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PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS ANTINEFROLITIASIS 

NANOSUSPENSI FRAKSI ETIL ASETAT DAUN KERSEN (Muntingia 

calabura L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN TERINDUKSI ETILEN 

GLIKOL 

Cahaya Afny Baqyawati 

08061282126039 

ABSTRAK 

Batu ginjal (nefrolitiasis) merupakan masalah kesehatan yang banyak terjadi di 

Indonesia. Daun kersen (Muntingia calabura L.) mengandung senyawa golongan 

flavonoid yang berkhasiat sebagai diuretik. Penggunaan sediaan nanosuspensi 

dipilih untuk meningkatkan efektifitas dan bioavaibilitas fraksi dalam 

menghantarkan zat aktif ke target. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui %EE dan karakterisasi nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen 

(NSFEADK) dalam menurunkan kadar kalsium, ureum dan kreatinin serum tikus 

berdasarkan histopatologi ginjal sebagai antinefrolitiasis. Metode yang digunakan 

dalam penelitiaan ini adalah pembuatan sediaan nanosuspensi menggunakan 

sistem gelasi ionik dan uji antinefrolitiasis terhadap hewan uji. Hewan uji dibagi 

dalam 4 kelompok, yaitu kelompok normal (Na-CMC 0,5%), kelompok positif 

(Batugin
®

 Elixir 791 mg/kgBB), kelompok negatif (etilen glikol 0,75% dan 

amonium  klorida 1%), dan kelompok uji (nanosuspensi fraksi etil asetat daun 

kersen dosis 223,16 mg/kgBB). Formula terbaik didapatkan dari formula 1 yaitu 

NSFEADK dengan %EE, ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial berturut-turut 

sebesar 96,72%; 176,50 nm; 0,29; dan -29,08 mV dapat menurunkan kadar 

kalsium ginjal, kreatinin dan ureum serum darah hewan uji yang diberikan 

induksi. Penurunan kadar kalsium ginjal, kreatinin dan ureum serum darah hewan 

kelompok uji berturut-turut sebesar 3,50 mg/g; 0,56 mg/L; dan 34,09 mg/L. Hasil 

makroskopis dan mikroskopis organ ginjal menunjukkan bentuk organ yang 

membaik ditandai dengan berkurangnya jumlah nekrosis sel, atrofi glomerulus, 

dan deposisi kristal. Hal ini menandakan bahwa NSFEADK sebagai 

antinefrolitiasis memberikan efektivitas yang tidak berbeda signifikan dengan 

kelompok positif (p>0,05) dengan dosis akhir 215,84 mg/kgBB. 

 

 

Kata kunci: antinefrolitiasis, batu ginjal, fraksi, Muntingia calabura L., 

nanosuspensi  



xii 

 

PREPARATION AND ANTINEPHROLITHIASIS ACTIVITY TEST OF 

NANOSUSPENSION OF ETHYL ACETATE FRACTION OF KERSEN 

LEAVES (Muntingia calabura L.) ON MALE WHITE RATS INDUCED BY 

ETHYLENE GLYCOL  

Cahaya Afny Baqyawati 

08061282126039 

ABSTRACT 

Kidney stones (nephrolithiasis) were a common health problem in Indonesia. The 

kersen leaf (Muntingia calabura L.) contained flavonoid compounds that acted as 

diuretics. The use of nanosuspension preparations was chosen to enhance the 

effectiveness and bioavailability of the fraction in delivering the active substance 

to the target. The aim of this study was to determine the %EE and 

characterization of ethyl acetate fraction of kersen leaf nanosuspension 

(NSFEADK) in reducing the levels of calcium, urea, and serum creatinine in rats 

based on kidney histopathology as an antinephrolithiasis agent. The method used 

in this study was the preparation of nanosuspension using an ionic gelation 

system and antinephrolithiasis test on experimental animals. The experimental 

animals were divided into 4 groups, namely the normal group (0.5% Na-CMC), 

the positive group (Batugin
®

 Elixir 791 mg/kgBW), the negative group (0.75% 

ethylene glycol and 1% amonium chloride), and the test group (ethyl acetate 

fraction of kersen leaf nanosuspension with a dose of 223.16 mg/kgBW). The 

best formula was obtained from formula 1, which was NSFEADK with %EE, 

particle size, PDI, and zeta potential of 96.72%, 176.50 nm, 0.29, and -29.08 mV, 

respectively, which could reduce the levels of kidney calcium, creatinine, and 

urea in the blood serum of the induced experimental animals. The renal calcium 

levels, blood serum creatinine and urea in the test group animals decreased by 

3.50 mg/g, 0.56 mg/L, and 34.09 mg/L, respectively. The macroscopic and 

microscopic results of the kidney organs showed improved organ shape 

characterized by a decrease in the number of necrotic cells, glomerular atrophy, 

and crystal deposition. This indicates that NSFEADK, as an antinephrolithiasis, 

provided effectiveness that was not significantly different from the positive group 

(p>0.05) with a final dose of 215.84 mg/kgBW. 

 

 

Keywords: antinephrolithiasis, kidney stones, fraction, Muntingia calabura 

L., nanosuspension   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Gagal ginjal adalah salah satu masalah kesehatan pada organ ginjal yang 

sangat serius. Berdasarkan informasi dari World Health Organization, penyakit 

gagal ginjal kronis memiliki dampak yang signifikan terhadap beban penyakit 

global yang menyebabkan sekitar 850.000 kematian setiap tahunnya. Fakta ini 

menunjukkan bahwa penyakit gagal ginjal menempati peringkat ke-12 tertinggi 

dalam angka kematian di seluruh dunia. Indonesia menempati peringkat keempat 

sebagai negara dengan jumlah penderita gagal ginjal terbanyak di dunia, dengan 

jumlah penderita mencapai 16 juta jiwa. Angka ini terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun (Dharma dalam Fardin et al. 2021). 

Nefrolitiasis atau batu ginjal merujuk pada kondisi ketika terdapat satu atau 

lebih batu di dalam pelvis atau kaliks ginjal. Masalah ini menjadi perhatian 

kesehatan yang menduduki peringkat ketiga setelah infeksi saluran kemih dan 

kelainan prostat. Dampak yang dapat timbul akibat adanya batu ginjal meliputi 

kerusakan pada ginjal, dan apabila terkena kedua sisi akan menyebabkan gagal 

ginjal permanen (Purnomo dalam Amaliasari dan Novia, 2021). Penyebab dan 

faktor risiko pembentukan batu ginjal melibatkan beberapa aspek, seperti faktor 

genetik, konsumsi makanan tinggi oksalat, tingginya asupan protein, kalsium



2 

 

 

berlebih, kurang minum air putih dan kebiasan menahan buang air kecil 

(Hadibrata dan Suharmanto, 2022). 

Batu ginjal memiliki berbagai jenis, termasuk batu kalsium, batu infeksi, 

batu asam urat, dan batu sistin. Sebanyak 80% pasien batu ginjal umumnya 

mengalami pembentukan batu kalsium, yang sebagian besar terdiri dari kalsium 

oksalat atau dalam kasus yang lebih jarang yaitu kalsium fosfat (Handayani dan 

Yuliani, 2016). Senyawa etilen glikol dan amonium klorida dapat memicu 

pembentukan batu ginjal. Etilen glikol dapat menyebabkan endapan kristal 

kalsium oksalat, yang berkembang menjadi batu ginjal dan menyebabkan gagal 

ginjal permanen. Penambahan amonium klorida dapat menginduksi metabolik 

asidosis yang ketika berinteraksi dengan etilen glikol, proses pembentukan kristal 

kalsium oksalat dipercepat dan menyebabkan kerusakan fungsi ginjal (Wientarsih 

et al. 2014). 

Ureum adalah produk akhir dari metabolisme protein yang berasal dari asam 

amino dan diubah di dalam hati. Ureum bersifat toksik dalam darah, tetapi 

disaring oleh ginjal dan dikeluarkan dari tubuh bersama urin. Sementara itu, 

kreatinin sebagai metabolit kreatin diekskresikan sepenuhnya melalui filtrasi 

glumerulus dan dikeluarkan dalam unrin. Kedua parameter ini berfungsi sebagai 

indikator untuk mengevaluasi fungsi oragan ginjal, dan jika terdapat gangguan 

pada organ ginjal maka kadar keduanya dapat meningkat dalam darah (Hidayati et 

al. 2022). 

Salah satu tanaman yang dipakai dalam pengobatan tradisional untuk 

nefrolitiasis di Indonesia adalah daun kersen. Daun kersen (Muntingia calabura 
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L.) merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan berasal dari selatan Meksiko, 

Amerika Selatan serta beberapa negara di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

Malaysia, dan Filipina. Daun kersen mengandung berbagai senyawa flavonoid, 

tanin, dan chalcone. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fraksi daun 

kersen mengandung berbagai senyawa flavonoid yang memiliki potensi sebagai 

agen antinefrolitiasis (Annisa dan Najib, 2022).  

Langkah selanjutnya setelah uji aktivitas fraksi adalah melakukan 

pengembangan guna meningkatkan efektivitas farmakologi dari daun kersen. 

Pengembangan teknologi farmasi dapat dilakukan pada sistem penghantaran obat 

dan jenis formulasi yang digunakan. Salah satu pilihan pengembangan yang 

disarankan adalah menggunakan sistem nanopartikel. Nanopartikel dianggap 

sebagai pembawa yang menjanjikan karena memiliki kemampuan difusi dan 

penetrasi yang lebih baik di dalam tubuh. Tujuan dilakukannya agar proses 

enkapsulasi dapat melindungi senyawa dari degradasi tubuh sebelum efeknya 

dihantarkan secara efektif ke target terapi (Fitri et al. 2020). Anisa (2024) 

membuktikan fraksi etil asetat daun kersen mempunyai efek diuretik dengan ED50 

sebesar 223,16 mg/kgBB. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penting untuk mengevaluasi potensi 

pemanfaatan fraksi etil asetat daun kersen sebagai obat antinefrolitiasis. Hal ini 

disebebakan oleh keterbatasan penelitian ilmiah yang telah dilakukan hingga saat 

ini. Penelitian lebih lanjut diharapkan akan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dengan menilai efek pemberian sediaan nanosuspensi fraksi etil asetat 
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daun kersen terutama dalam memengaruhi kadar kalsium, ureum dan kreatinin 

serum darah tikus yang diinduksi etilen glikol dan amonium klorida. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, disimpulkan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana %EE, ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial dari nanosuspensi 

fraksi etil asetat daun kersen? 

2. Bagaimana nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen memengaruhi kadar 

kalsium, ureum dan kreatinin serum tikus yang diinduksi etilen glikol dan 

amonium klorida? 

3. Bagaimana karakterisasi dan histopatologi ginjal yang diinduksi etilen 

glikol setelah pemberian sediaan nanosuspensi fraksi etil asetat daun 

kersen? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui %EE, ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial dari 

nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen. 

2. Mengetahui hasil nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen dalam 

memengaruhi kadar kalsium, ureum dan kreatinin serum tikus yang 

diinduksi etilen glikol dan amonium klorida. 

3. Mengetahui karakterisasi dan histopatologi ginjal yang diinduksi etilen 

glikol setelah pemberian sediaan nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai sumber 

informasi terkait pengujian aktivitas antinefrolitiasis  dari fraksi etil asetat daun 

kersen (Muntingia calabura L.) menggunakan sistem penghantaran nanosuspensi. 

Selain itu, penelitian ini dirahapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

efesiensi penyerapan dari formula nanosuspensi fraksi etil asetat daun kersen. 

Keberadaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

sediaan farmasi yang memiliki khasiat sebagai obat antinefrolitiasis. 
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